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SUMMARY 

 

FAHMI FEBRIANTO RIZQI. The Effect of Vermicompost and Sulfur Fertilizer 

On Growth and Yield of Shallots (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes Variety. 

(Servised by SUSILAWATI and FITRA GUSTIAR) 

 

This research aimed to find out the effect of vermicompost and sulfur 

fertilizer to the growth and production of shallot (Allium ascalonicum L.) Bima 

Brebes variety. This research was conducted from February to May 2021 in Tanah 

Mas, Palembang, South Sumatra. The seeds used were shallots of the Bima Brebes 

variety. The treatment consisted of two factors, the first factor was vermicompost, 

namely V0 = Control, V1 = 500 g/polybag, V2 = 1 kg/polybag, and V3 = 1.5 

kg/polybag. The second factor of sulfur fertilizer is S0 = Control, S1 = 1 g/polybag, 

S2 = 2 g/polybag, and S3 = 3 g/polybag. This study used a RAKF and analyzed using 

ANOVA and BNT 5%. The variables observed were plant height, number of leaves, 

number of tillers, number of tubers, fresh weight of tubers, dry weight of tubers, 

clove weight, tuber diameter, SPAD value , as well as analysis of vermicompost 

and planting media. Based on the results of the research, vermicompost had a very 

significant effect on plant height, number of leaves, number of tillers, number of 

tubers, fresh weight of tubers, dry weight of tubers, clove weight, tuber diameter, 

and SPAD value. Sulfur fertilizer application significantly affected the plant height 

in the second and third weeks, and the number of leaves in the sixth week. The 

combination of vemicompost and sulfur fertilizer had a significant effect on the 

number of leaves at the eighth week. The results obtained that the best treatment 

was giving vermicompost 1.5 kg/polybag because it gave the best effect on the 

growth and production of shallots. 

 

Keywords: Shallots, Sulfur Fertilizer, Vermicompost. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

RINGKASAN 

 

FAHMI FEBRIANTO RIZQI. Pengaruh Pemberian Vermikompos dan Pupuk 

Sulfur Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Varietas Bima Brebes. (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan FITRA GUSTIAR) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vermikompos dan pupuk 

sulfur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 

sampai Mei 2021 di Tanah Mas, Palembang, Sumatera Selatan Bibit yang 

digunakan adalah bawang merah varietas Bima Brebes. Perlakuan terdiri dari dua 

faktor, faktor pertama vermikompos yaitu V0 = Kontrol, V1 = 500 g/polybag, V2 = 

1 kg/polybag, dan V3 = 1,5 kg/polybag. Faktor kedua pupuk sulfur yaitu S0 = 

Kontrol, S1 = 1 g/polybag, S2 = 2 g/polybag, dan S3 = 3 g/polybag. Penelitian ini 

menggunakan RAKF dan analisis data menggunakan ANOVA dan uji BNT 5%. 

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah 

umbi, berat segar umbi, berat umbi kering angin, berat siung, diameter umbi, tingkat 

kehijauan daun, serta analisis vermikompos dan media tanam. Berdasarkan hasil 

penelitian pemberian vermikompos berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, berat segar umbi, berat umbi 

kering angin, berat siung, diameter umbi, dan tingkat kehijauan daun. Pemberian 

pupuk sulfur berpengaruh nyata pada tinggi tanaman minggu kedua dan ketiga, 

serta jumlah daun minggu keenam. Kombinasi pemberian vemikompos dan pupuk 

sulfur berpengaruh nyata pada jumlah daun minggu kedelapan. Hasil penelitian ini 

diperoleh perlakuan terbaik adalah pemberian vermikompos 1,5 kg/polybag karena 

memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah. 

 

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk Sulfur, Vermikompos. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan populer di Indonesia. Bawang 

merah memiliki gizi yang tinggi untuk tubuh manusia, dapat digunakan sebagai 

obat-obatan, pelengkap bumbu masak, dan memiliki banyak vitamin (Napitupulu 

dan Winarto, 2010).  Bawang merah juga banyak diperjual belikan seperti dijadikan 

campuran bumbu masakan dalam bentuk bawang goreng, bubuk, dan minyak atsiri. 

Sebagai komoditas Holtikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat, potensi 

pengembangan bawang merah masih terbuka lebar, tidak saja untuk kebutuhan 

dalam negeri tetapi juga luar negeri (Suriani, 2012). Menurut Balai Penelitian 

Tanaman Sayuran (2018) tanaman bawang merah varietas Bima Brebes memiliki 

keunggulan yaitu, cukup tahan terhadap busuk umbi, umur panen berkisar 60 Hari 

Setelah Tanam (HST), dan memiliki potensi produksi sebesar 9,9 ton/ha. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) data produksi bawang merah di 

Sumatera Selatan pada tahun 2017 sebanyak 1376 ton/tahun dan pada tahun 2018 

mencapai 1445 ton/tahun. Sementara itu, pada tahun 2019 produksi bawang merah 

mengalami penurunan hingga 1390 ton/tahun. Dari data tersebut, produksi bawang 

merah di Sumatera Selatan pada tahun terakhir mengalami penurunan, sehingga 

membutuhkan teknik budidaya yang lebih baik untuk meningkatkan produksi 

bawang merah. 

Dalam usaha peningkatan produksi bawang merah, diperlukan penggunaan 

pupuk yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Hal ini karena pupuk 

merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan tanaman. Seperti 

pernyataan Mehran et al. (2016) yang mengatakan bahwa, usaha dalam 

meningkatkan produksi bawang merah tidak lepas dari penggunaan pupuk sebagai 

bahan penyubur dan hal yang mungkin belum tercapai dengan baik adalah dengan 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Sehingga, kebutuhan unsur makro N, P 

dan K serta unsur hara makro terutama sulfur harus terpenuhi. 
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Salah satu jenis pupuk yang baik digunakan untuk meningkatkan produksi 

bawang merah adalah pupuk vermikompos. Vermikompos adalah pupuk organik 

yang dihasilkan dari proses dekomposisi sisa-sisa tumbuhan dan hewan dalam 

sistem pencernaan cacing tanah yang kaya jasad renik, enzim, dan berbagai 

senyawa organik lainnya (Nusantara et al., 2010). Proses pengomposan dengan 

melibatkan cacing tanah disebut sebagai vermikomposting, sedangkan hasil 

akhirnya disebut dengan vermikompos. Pupuk ini dapat memberikan pengaruh baik 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Nusantara et al. 

(2010) menyatakan bahwa vermikompos mengandung 1,8% N; 1,1% P; 1,5% K; 

3,6% Ca; 1,5% Mg; 34,5% C; Fe 1025,1 mg/kg-1; Zn 206,8 mg/kg-1, memiliki pH 

5,7 serta kapasitas tukar kation sebesar 54,9 mg/kg-1 dan daya hantar listrik 22,7 µS 

cm. Penambahan vermikompos cacing sebanyak 1 kg pada tanah 10kg memberikan 

pengaruh nyata pada pertumbuhan vegetatif cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

seperti perkecambahan, jumlah daun, jumlah cabang, tinggi tanaman, dan diameter 

batang (Fatahillah, 2017). 

Sementara itu, pupuk dengan kandungan unsur hara makro juga berperan 

penting dalam budidaya tanaman. Salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan 

tanaman adalah sulfur. Sulfur merupakan unsur hara yang dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan tanaman untuk sintesis asam amino sintin, sistein, dan metionin yang 

digunakan tanaman dalam proses pembentukan protein, serta membantu 

perkembangan pucuk, akar, dan anakan (Karo, 2017). Hasil penelitian oleh 

Widijanto et al (2011), yang menggunakan berbagai dosis pupuk anorganik + 6 

ton/ha pupuk kandang puyuh pada tanaman padi, pada penelitian ini sumber unsur 

hara sulfur menggunakan pupuk ZA dengan menggunakan dosis rekomendasi 

pupuk ZA 100kg/ha menghasilkan berat gabah kering giling tertinggi. Menurut 

Widijanto et al. (2011) Kadar S dalam tanah pada umumnya sekitar 0,06% yang 

terdapat dalam bentuk sulfat (SO4
2-), Sulfide (S2-) dan senyawa organik. Sumber 

dari pupuk sulfur didapatkan dari penggunaan pupuk ZA. Pupuk ZA menyumbang 

unsur sulfur sebesar 24%, pupuk ZA mudah didapat di masyarakat, selain itu pupuk 

ZA memiliki sifat larut dalam air dan cepat tersedia sehingga langsung diserap oleh 

tanaman (Widijanto et al, 2011). 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan vermikompos dan pupuk sulfur terhadap respon 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vermikompos dan pupuk 

sulfur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dengan perlakuan 

kombinasi vermikompos 1kg/polybag dan pupuk sulfur 2 g/polybag memberikan 

hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. 
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